
BAB IV

POTENSI ISTAM DALAM MENGHADAPI

TAFTTANGAN ZA]VIAN

Kehadiran ilmu pengetalnran dan teknologi dari Barat ke pangkuan kita,

seharusnya tidak kita nilai sebagai ancaman, tetapi kita hadapi sebagai

tantangan. Apabila kita rnerasa diancam. tontu reaksi yang timbul adalah rasa

takut, barang kali saja pamor lteislaman kita menjadi suram. Kemudian kita

menghindar seolah-olah hendak menyelarnatkan diri. Lain halnya jika kita

rasakan sebagai tantangatr, maka kita akan menunjukkan keberanian dalam

menghadapinya dan memandang Islam sebagai kerangka oripntasi tindakan

spcara total, tanpa perlu menggeser kedutfukannya sebagai suatu sistem

aga$a. Manifestasinya terkait dengan kadar dan tingkat konsistensi dalam

membina kehidupan beriman, dan disinilah pamor keislaman seseorang

dipertaruhkan. Sikap dan prilaku ini dapat kita katakan sebagai terpaan dari

komunikasi dialogis versi Islam, maka terpaan lain akan mudah kita tangkal.

Berangkat dari asumsi (landasan berpikir.) di atas yang masih terbukq

bukanlah merupakan CImong kosong dan bukan pula suatu apologi (alasan

untttk berlahan) guna mengatakan, balrwa berislam itu ada.lah aturan berdamai

dengan hukum 'fuhan dalam segala urusan. Orarrg boleh saja tidak berislam.

tetapi ia pasti dihadapkrur olph Tuhan pacla hukum Islam (iika taat

mencla.patkan pahala, bila menentang akan disiksa). hilah sunatullah.r

' Sukanto tv{rn. A. ttartliri.llaq,irn, lll\totogt (Itagekst I,enr*ng DbI dan.Itngkah
Luku ,llurtustit, Risalah (lusti, Iiu.abaya,"l995, tiat.t+." 

' '
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Berdasarkan pernaparan itu, maka rusng dan waktu, di dalarn

kesaksian ini adaldr birigttai bagi Islam. Dalam bingkai itu selunrh realitas

dapat dipelajmi dan dipahami. Marmsia tidak dupat melepaskan diri dari

dimensi r+aktu ini dalam konteks pencarian makna jati dirinya. Islarn

dilahirkan di &mia ini mwnpunyai porspeldifwal*u ya$g panjang.

Panjargnya perpeldif waku ini kamurgkinan trslam rnengembangftan

hukurrurya pada proses, bukan terpaku pada hasil yrrg tampak. Artinya,

orang yang berprilshr twcela masih dibori kesenpatan untuk memperbaiki

diri dengan jalm bertobat. De,ngan menghargai proses, Islam tidak sewenarg-

wenang merrrvuds peristiwa yang sedang berjalan mernrju nusa depan. Islarn

Ialu merr$erikan alt€matif, )rang mernerlukan terpaan selektif dan altomatif,

agar habluminallah dan hablum minannas toj"gu keseimbangarurya, dqn

harmonis.

Islarn sebagai agarrrs yang universal, artirya agama yang dipmkenalkan

oleh tuhan melalui para Rasul-Nya unhrk disebarkan kepadr seluruh manusir

atau ratEnatan til 'alamirL merrgajak kepada sebuah keseimbangan hidup

bukan ketinpangan.

Istam adalah ahrran pandargan hi&rp yarg lengkap dan seimbang. Ia

adalah agarna, m.rrrfier etikq sumbsr tersalurkan berbagai ilnru pengetalua$,

penangkal prilaku trrcelq daya rujukan prilaku terptrji dan sistenr hukung

Tauhid sebagai sunber titik tolak dari keseluruhan iman seseorang dan juga

awal serta akhir seruan Islam, yang kosenqenya tcrpa&r dqs terpBhat dalam

satu kesatuan Islam.
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I"alu bagaimana potensi Islam ini, jika kita terapkan dalam kehidupan

modern? khususnya dalam masalah akhlak dan Tauhid,'y*gmendomina$i

problematika orang-orang modern. Dimana kehidupannya yang semakin

kornpleks, sehingga tidak memperhatikan moralitas umum, dan imbas dari

padanya mengikis kepercayaan kepada hal-hal yarg borsifat imateri. Ini

dikarenakan mereka hanya memburu matori saja.

.A,. Akhlak Islami

1. Kedudukan Akhlak dalam Kehidupan Manusia.

Untuk mengawali bahasan ini saya kutip sebuah ungkapan dari Fathi

Yal'an "...agama Islam merupakan satu-satunya obat ampuh yangbisa;

menyembuhkan segala penyakit dan dekadensi moral".2 -

Dari kutipan di atas, menunjukkan bahrva Islam memiliki potensi

urrtuk menyelaraskan peranannya di dalam kehidupan ini. Sebab Islam,

sepsrti dikatakan di alas, memiliki dimensi keseimbangan hidup, yaihr

antara hidup di dunia dan kehidupan akher*t. t/

Kedudukan akhlak dalarn kehidupan manusia mempunyai tempat

ydng penting sekali, baik sebagai individu maupun sebrFi anggota

masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bargunnya, jaya hancurnya, sejahtera

dan rusaknya zuatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada bagaimana

akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, atrmn sejahtera lahir dan batinnya.

Hal ini sesuai dengan ucapan Syauqi Belq seorang penyair 
.

Andalusia, ketika umat Islam diusir dari negaranyq yaitu:

'Fahi Yakan. Islam&ra Gtobat,Proyek Islanrisasi ldeal, Ababil, Yogyakarta, Crt. I,
1996, hal. 41.
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l;o*, f+i}{+i {..rir} f.l JI, qrE U d}t*.lt *!t U1

"s*sungguhnya, bangsa itu jaya selanna masih rnaffryrunyai akltlak ya*g
oulia, maka apabila akhtah (yon7 baiknyw) tehh hitang nnlea haw'adah
bangsa i.lu",3 -

Kejayaan seseorang, masyarakat dan bangsa disebabkan akhlaknya

yang baik. Dan kejatuhan nasib sestsoran& masyarakat dan bangsa karena

kehilangan akhlak yang baiknya, atau jatuh akhlaknya. Akhlak bukan

harrya sekedar sopan santun, tatakrama yang bersifat lahiriyah dari

seseorm& terhadap orang lairq melainkan juga berakhlak kepada yarg

diyakini. 
. ",*i 

tt?, p lraqulaw6ic6q f * rr! ar

- Seseorarg yang berakhlak mulia,u selalu melaksanakan kewajiban-

kewajibarurya, memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak.

Dia melakpkan kewajibannya terhadap diri sendiri, yang menjadi hak

dirinya, terhadap Tuhannyq yang menjadi , hak Tuhannya! terhadap

makhluk yang lainnya, yaqg menjadi haknya, terhadap alam dan

lingkungarurya, serta terhadap segala yang ada secara harmonis. Dia akan

menempati martabat yang mulia dalam pandangan umum. Dia mengisi

dirinya dengan sifat-sifat terpuji, dan menjauhkan diri dari sifat-sifat

terceta, dia menenpati kedudukan mulia secara obyoktif, walaupun secara

material keadaannya sangat sederhana

Dan sebaliknya seseorang yaqg berakhlak buruk, yang dalam

masyarakat sering disebut tidak berakhlak, melanggar norrna-norrna

kelridupan, bergelimang dalam keburukan dengan penyelewongan-

:r Rachmrt Djatmika, Stslrttr Ettka Islam (A*hlot Mulla), Pustaka Panji Mas,
Jakarta, (let. Il, hBl. 15
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p€nye ler,vengan dan pelanggaran-pel arlggaran tertradap norrna-norrna )ruIE

bsrlalar, yang seharusrya ditaati, pernrh dengan sifat-sifat teroelq dia

mer,usak hak orang lain, tidak mernberikan hak kepada y?ng

mernpunyainya, tidak metaksanakan kewajiban yang seharusrya dikerjakan

secara obyektif dia rnenempati kedu&rkan yurg hina walaupun secara

materiil dia dalarn keadaan yang mewah dan serba lebih. Yatg demikian

ini akan merryebabkan kerusakan terhadap yang lain.

Mamrsia terdiri dari unsur jasnani dan rohani. Dalqm kehi&rparmya

ada nrasalah lahiriyatr, materiil, dan ada masal*r batiniyah , spiriUral. Bila

oryng tidak ada lagi rohaninya maka orarg itr berarti mati. Sebaliknyajika

tidak ada legi jasnanirrya juga tidak dapat disebut marnrsia. Jasnrani dapat

hancur dan mati, tetapi rohani bila meninggalkan jasnani tetap hidrp

di&larnnya.

$ejalan dengan kehi&rpan tersebu! problem ya4gbersifat materiil

tidsl( akan tdap, sepefti h"lnya keinginan marnrsia tertudap yang bersifat

meteriil, tidak akan ada prrtus-pltusnya. Orang tidak akan merasa bahagis,

bila yeng menjadi dasar kehiduparnya yang bersifat rnateriil. Apabila

sudah berhasil mendapatkan sesua$t, ia ingin mendapafkan yang lainnyB,

zudatr rnendapat satu ia ingin duq dan bila dua sudah dioapai dia ingin tiga

dan seterusnya tidak akan ada habis-habisnya. Hal ini bisa direm bila

dasar kehidupannya kembali kepada spiritual, sebab jiwalah yang

mernpunyai kebahagi aan.

Oleh karena itu kebahagiaan dan ksmuliaan bukan terletak pada

materi semata-mata, melainkan terletak pada jiwa walaupun tidak dirngkari
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bahwa materi adalah mempengaruhinya" akan tetapi hanya sebagai alat

bukan yang pokok. Seseorang bahagia dan deritanya tidak dapat diukur

dari segi materinya, dan kekayaan, melainkan dari segi jiwanya.

Adalah menjadi instink manusiq bahwa yang baik itu adalatr baih

yang buruk udalah buruk. Tentu saja akan lebih mulia lahir batin apabila

disamping jiwanya yang baik, atau kaya, yang kekayaannya bukan

menrpakan titik sentral dalam kehiduparurya melainkan sebagai titipan dari

yang mempunyai sesungguturya, yaitu Allah.

Di dalam kehidupan masyarakat dan bangsa pun sama halnya

dengan kehidupan individu. Masyarakat terdiri dari individu-individu,

seperti tubuh terdiri dari sel-sel. Bila sel-sel dari benda itu rusak, maka

seluruh benda itu akan terkena nodanya. Bila sesuatu anggota badan

terkena sakit, maka anggota-anggota badan yang lainnya terke,na sakit pula.

Demikian pula apabila seseorang anggota masyarakat itu rusak akhlaknya

maka masyarakat itu terkena pula nodanya.

Kejayaan, kemuliaan di muka bumi ini adalah karena akhlak

mereka, dan kerusakan yang timbul di muka bumi ini adalah disebabkan

perbuatan urereka sendiri.

"Tahh rryata karysakan di darann dan dt lantary dtsebablrrtn lnrlwatan. ',4nutl$sul

o Al-qur'an : $urat Rurn: (30):1



68

Dalarn surat Ar-Rt'{ 13: ll
\

f&",ilit b ls.* ,P l3"* b i4 Y "1t 
,11..

"Allah tidah nwrubah safit tranfrtl bangsq sehi,ngga memka sendiri
meigubahyary ada pada dirirqn".

Karena pcNrtirgn)B ko&dukan akhlak dalam kehi&pannmrmsia ini,

maka misi (risalah) Rasulullah Sau' itu ssrdiri kesefurqhanr'rya adalah

urftrk merrryerbaiki akhlak yangnnrlia sebagpimana sab&nya: a

.r>|+!t g.;t(. f-e! €& tr!
"&wnggthnln aln dua$ (Albh) lrarynlah untuk
aldzlak yang nanlia" 0{. * Ibnt Hanbab)

2. Kedrdukan Al&lak dalam Agnma Islam

Kedu&rkan akhlak dalam ,galr* Istam adalah iddik dengan

pelaksanaan agilma, ihr serdiri dalam bidang kehidrparrr56a. Dalam

berakhlak Islamilrah melaksanakan ajaran Islarn, nrenjatmi *"t*l
Eursfaryrl jalan yang lurus terdiri dan imarr Islarn dan ihsan. Walaupur

kita telah dib€ritatru melalui hidayah tentarg jul* rtL yrry hiduyutn

instinh panca indrq akal dan Wafit\ narrun di .lalarn cara kita

rnelaksanal<an dan menpraldekarrrya nnrngkin k"t g tryt, kurang benar

atau mernang burryrk hal-hal yang belum diketaluri oleh rmrursia dikiranya

melaksanakarqe zudalr bsbrl, tetapi sebenarnya nrrr$in ralah afau

kelim. Untuk itu sarnbil kitz benrsaha di jalan yarg lurus ihr kita

diperintahkan untltk selalu mernohon birnbingan untuk merdapatkan taufiq

dan hidayah lagi dari Alluh.
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Maka akhlsk nruIia di dalam Islam adalah melaksacrskan kewajibm-

kewajiban memjaufti segala luangan-larargan mernborikan hak kepada yang

merrpunyain5ra, berk )rang bertnrbungan dmgnn Allah maupun yang

b€rhtlungan dryr rtlaldrluh dirirya sondiri, orang lain dan

lirgkurgannya, ergan sebaik-barlmya, seakan-akarT malihd Allah da$

apbila tidak bile rrelihat Allah trrtrs yakh bahwa allah selalu

melihntnya. Sshir€gg perbuatan itl benar-benar dilaksanalran dengan

sebaik$ailuryn. Den krsermanya i&r ditrandasi dengan icnan dan taqarub

kepa& Allah.

Sclanjutryna al&lak Islarq seperti yary diungkaplen oldr

Nasamddin tryrh, al&tak Islam ialah "srafir sikap dan laku perbuatan

yary hrhnr. ItlerrAnqni turhmgan deqgan dzat Yarg Matra Kuasq Allah

Sht. Akhlak Istarr a&Iah psqrk &ri keyakinan aten kekuasaan dan ko-

Esaan Trrhan, yaiu prodrk &ni jiorntauhid.5

Adapun prireiffirsip unum png dipugunakan datam akhlak

adalah sebagai berikut:

1. Akrtlak y*E b"ik &n benar harus didasarkan atas Al-Qur'an atau As-

Sunnah bukan &ri tradisi atau aliran-aliran tertertu 5ryr6 sudah narrpak

tersesat.

2. A.{tu keseinfierryr.r. ar*araberakhlak kepada AIIaIL kepada ry1sia, dan

kepada makhluk trein.

5 Naza.,rddi, Razrk, Dbnlal Islam,,{l-Ma'ui[, Ban&rng, Cet- IL 1993, hsl 39.



3. Pelaksanaan akhlak harus bersamaan deng*n pelaksanaan aqidah dan

syari'ah. Karena ketiga unsur di atas menryakan bagran integral dari

syari'ah Allah.

4. Akhlak dilakukan sen'rata-mata karena Allah, walaupun obyek akhlak

pada maktrluk. Sedarry akhlak kepada Allah harus lebih diutamakan

daripada akhlak kepada malrdrluk.

5. Akhlek dilakukan menurut proporsinya, misalnya: seorang anak hanrs

lebih hormat kcpada orang tuanya dari pada orang lain dan seorang istri

harus lebih hqrmat kepada suarninya d*ri pada srang lain.6

Secara keseluruhan, dari uraian di atas, menunjukkan bahwa

kebenaran dan tolak ukur nilai dari sisi pandang Islam dan sistem nilai

Islami ialah:

"Kesempumflarl yans muncul dalam jtw* manusia dan yang

mugantarkannya kepada penysmbahan kepada Allah, mendekat kepada-
Nya, dan mendapat keridhoan-Nya. Tentu uaja, kes*rpumaff$ ini hanrs

dicapai sebngai hasil dari perbuatan bebas manusia sendfi, agar

kesenryumaan ini bisa dipandang memiliki nilai moral dan orang yflrlg
meffpunyainya berarti- ttencapai kemuli*sn yeng seben*mya dfin
kehormatafl yang nyatd'.?

Kalau kita perhaiikan lagi tentang akhlak, ada &ra hal yang sahng

ketorkaitan, yaiiu antara ibadah dan akhlak. Artinya adalah bahwa ibad*t

sargat berhubungan dengan pendidikan akhlak. Dari pelak$a$aan ibadah

yang menjalankannya dengan pemahaman yang sungguh-sungguh, maka

akan rnembentuk prilaku yang baik dan termanifestasikan dalam kehi&pan

6 tr{r*raimin, Tadjab, Abd. Mudjib, Op.ttt,hal. ?53-254
? Mntrmrmad Taqi Misbatr, lfianrrleL**e: TaahB f*fiagaf$M*?a Nf*l. d*n Aqtitnh

Isl&m,Lantera, Jakarta, Cet. I, 199?, hflL t'f7
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dengan prilaku yang baik pula. Tidal< harrya kepada rnakhluk saja akan

tetapi kepada khaliknya. Karena mernang ibadah secara tidak langsung

mendidik akhlak yang beik.

Hanrn Nasution, dalam hal ini mergungkapkan:

"Temyata prla bahwa ibadah dalam Islam erat sekatri hrbungannya
dengan pendidikan akhlsk. Ibadah dalam Al-Qur'an dikaitkan dengan

taqwq dan taqwa berafti melaksanakan p€rintah Tuhan dan mcnjauhi
lamngan-Nya. Perintah Tuhan bcrkaitan dengan perbmatan-perbualan

bailq sedang larangan-larurgan Tuhan berkaitan deryBfl perbuatan-
perbuatan yang tidak baik. Orang bertaqwa demikian adalah orang yang
melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi lararlgan-Nya" yait$ or"ng
yang bertuat baik dan jauh dari hal-hal yaqg tidak boik. hilah yaqg
dimaksud dengan ajaran amar nra'nrf nahi mungkar, m€ryajak orang
pada kebaikan dan mencegah orarg dari hal-hal yur4g tidak baik.
Tegasrya orang yang bertaqrra adalah orang yang beraktrt*k nnrlid'.8

Selanjutnya AI-Qur'an mengaitkan masalah ibadatr dengan

penjauhan diri dari perbuatan hal-hal yarg tidak baik. Sebagaimana firman

Allah:

...r(dl3 pT;"*;Jt # u##;}.aJt -4;S"EJI ,,ji;...

" ... dan dirilanrlah slnlat, (kat'ana) sewngguhqn slwlat (bisa)

me ngln langi mafit sia dari lcsie tetcan datt lcornt ngkaran . . .' e

8 Hrun lrlxutio& Istom Radwut: eSgfir! nu Pdttdlffrrz., Itfim, Bur&rg Cet
IV, 1996, hal 5?

' Al-Qrn'm' Al-A*sbu(29):a5
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B. tauhld

Doktrin Tauhid yang diajarkan ltasulullah adalah Tauhid uluhiyah,

yaitu kepercayaan dan sikap untuk mengesakan obyek pengabdian, yaitu

hanya Allah. Tiada ilahi kecuali Allah.'0

Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan Islam. Ia adalah satu

kepercayaan yang mengesakan Tuhan, bahwa Tuhanlah yang menciptakan,

mernberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam semosta ini (Tauhid

Rubbuyah). Sebagai konsekuensinya, maka hanya Tuhan itulah satu-

satunya yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolongannya, serta

yang hanrs ditakuti (Tauhid Uluhiyah). Bahwa Tuhan itu zat Yang Maha

l,uhur dari segala-galffiya, Hakim Yang Maha Tinggi, Yang Tiada

'Ierbatas, Yarg Kekal, Yarg Tidak Bsrubah-ubah.Yang tiada

Kesamaann$a. sedikitpun di alarn ini, sumber segala kebaikan dan

kebenaran, Yang Maha Adil dan Suci. Tuhan itu bernama Rllah.lr

Islarn mengajarkan bahwa keperoayaan atau iman seseorang

hanrslalr dibuktikan dengan molaksanakan ibadah dan mentaati syari'at

yang telah digariskan lewat wahyu-watryu-Nya yang diturunkan lewat

Rasulullah Saw. Maka pelaksanaan ibadah dan syari'ah itu adalatr

manifestasi daripada iman seseorang. Kemudian konsep tontang sistem

kepercayaan dan segala kehendak maupun pantangzur dari Tuhan hanyalah

mungkin terdapat dalam agama. sebab itu realisasi yang benar dan

r0 Kautsar Aztmri Noer, /Dau Al$rabl: Wahda{ At-Wujutt Dalam PentefuI*4
Paranradina, Jakarta, 1995.

rr Nasruitin Rajak, Ap.(ht,hal. ?g
;
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Ketuhanan Yarrg Maha Esa ialah melakukan ibadah sssuai dengan yang

dikehendaki oleh Tuhan.

Doktrin Tauhid b.gi kehidupan manusia, menjadi sumber

pendidikan jiwa dan sumbor pendidikan komanusiaan yang tinggi. Tuthid
._.:.1-.]\..

akan mendidik manusia unhrk mengikhlaskan seluruh hidup daaii#

kehiduparnya kepada Allah semata. Tujuan hidupnya ialah

harapan yang dikerjakannya ialah keridhoan Allah. Dengan

membawa konsekuensi pembinaan karaktor yang agun& menjadi

yang suci, jujur dan teguh memegang amanah. Maka Tauhid merupakan

kekuatan yang besar yang mampu secara. tertib manusia.

Tauhid akan pula mombebaskan manusia dari berbagai belenggu

kejahatan duniawi. Tauhid membebaskan manusia dari penjajahan,

perbudakan dan perhambaan, baik oloh sesama manusiq maupun oleh

hawa nafsu dan harta benda. Karena Tauhid, manusia akan meqgham-

bakan diri kepada Allah semata.

Dengan jiwa Tauhid yang tinggi, ssssorang akan bebas dari

belenggu-belenggu ketakutan dan duka cita dalam kemiskinan harta benda.

Kareua yaldn bahwa tiap binatang melala di burni ini, dari Tuhan jualah

rizqinya. Kewajiban bagi marnrsia ialatr bekerja dan berusaha sambil

berdo'a. hasilnya ditangan Tuhan sendiri.

Tauhid juga akan membebaskan manusia dari perasaan takut mati.

Tauhid akan menyadarkan manusia batnma persoalan mati adalah ditangan

Tuhan, dan setiap yang berjiwa pasti mengalami mati. Mati adalah pintu

yang setiap makhluk akan lewat ke pintu gerbang itu. Konsekuonsinya

d-" ":"'-l.r'.:.' ::,:',/
li_-.L>n

I
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msnumbuhkan rasa semangat jihad untuk menegakkan diri seseorang untuk

rnenegakkan yang hak dan menghanourkan yang bathil.

Akhirnya, Tauhid akan membsbaskan manusia dari perasaan koluh

kesah, bingung mengfuadapi persoalan hidup dan akan bebas dari rasa

putus asa. Dengan Tauhid seorarg nnrslim memiliki jiwa besar, memiliki

ji*" yang egung. Jadi tauhid msmberikan kebatragiaan hakiki pada

murusia hi&rp di duniq dan kebahagiaan abadi di akherat. Karena itu

pendidikan menjadi penting bagi kehidupan marursia.

Prinsip-prinsip akhlak dan tauhid dalam Islam yaag telah dipaparkan

di atas menunjukkan adarrya hubungan yang tidak bisa dipisahkan dan

saling mendukung. Karena keduanyq antara akhlak dan Tauhid, di dalam

Islam segala aktifitas dikembalikan dan bermuara pada Tauhid.

c. Kedudukan dan Fungsi Agama Dalam $lrtem Budaya dan peradeban

IVIodern

Dengan ilmu pengetatlran dan teknologi yang cangglh manusia

merasa mampu hidup mandiri dan menolak penganr[ kontrol dan dominasi

kekuatan manap!.rn di luar dirinya sondiri termasuk yang berasal dari

agame. Agama tidak lagi mempunyai peran dan fungsi sebagai pergarah

dan pengendali terhadap perkembangan kehidupan sosial budaya manusia.

Akibatnya berkembanglah kehidupan sosial budaya sekuler socara bebas,

di bauuh pengaruh dan rekayasa ilmu pengetahuan dan teknologi canggih,

menjadi sistem budaya dan peradaban modem.
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Karena sifafuiya yarg sekuleq sistem budaya peradaban modem

berkem-bang dengan bobas. Perkembangan yang bebas tarpa kendali akan

menuju ke jurang kehancuran. Memarg benar batrwa dalam sis,em budaya

dan perada-ban rnodem tersebuf semua proses dan rokayasa bororiertasi

pada tujuan-tujuan hidup secara jelas direncanakan. Namun hrjuan-tujuan

itu bersifat sementara, bersifat kondisional dan situasional.

sistem kehidupan sosial budaya dan poradaban modern sekarang

ini sangat potensi untuk tumbuh dan berkenrbangrya situasi dan kondisi

problematis bahkan kritis, yang mengancam eksistensi manusia dan

kemanusiaarurya. Untuk bisa koluar dari kndisi problematis yarg kritis itu

nampaknya memerlukan intervensi nilai-nilai universal dan adanya

kekuatan atau daya kendali dan kontrol kedalamnya. Nilai-nilai universal

berfungsi untuk memadukan dan mensin-kronkan tujuan-tujuan ssmentara

dan kondisional antar konflik antar kelompok masyarakat atau bangsa

tersebut. sodangkan pengontrol atau pengendali berfungsi untuk

mengendalikan berbagai kebesaran yang merupakan ciri dari sistom budaya

dan perdaban modem tersebu! untuk menjadi kebsbasan yang bortanggung

1awab.

Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, marursia memang

telah mampu menjadikan kehiduparurya makmur socara meteriil, tetapi

dengan Iptek semata, temyata manusia tidak marrpu menemukan dan

merumuskan tujuan hidup ya4g pasti, yaqg menjamin ke arah teroiptanya

tdu* akhir dari kehidupan ini dan tidak mampu msnomukan nilai-nilali

universal yang hakiki, yang men-jadi sumbsr kekuatan pengendali dan
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pengontrol perkernbangan Iptek modern" yang kalau dilepaskan s@arabebas

akan mengancam kehidrryan umat manusia-

Dengan dernikiar atternatifyang mungkin bisa ditryuh ialah dengan

E€rujuk dan be,rorierfiasi pud, kekualan atau ke*nmsaan adikodrati yang

menjadi sebab p€rtama dan tujuan akhir dari segala sesuatu yang ada, yaifit

Tbhan (AX*L). Untuk itu perlu adanya reaktualisasi agarna fitrah dan

menjadikannya sebagai bagian integral dalam sistem budaya dan peradaban

nrodem.

Sejalan dengan itu, Komaruddin Hidayaf dan Mulrammad Wahryu

Hafu, mengungkapkan:

*Di sr& globalisasi yaug ditardai dengan tingkat kecanggihar
teknologi ini, agama nrulai terlihat ketnbali dibicsrakan oleh banyak orang;
karena me,tniliki kese,rnpatan ya$gjauh lebih besar untuk dikcrnsurusi oleh
mas,varakat, dan umst manusia tentunya m€rasa m€fisngiat
pe,mbicaraan agafia berarti sebagai pertanda bahwa umat manusia mulai
iagi mernbicarakan dan me,ncari tufiailg makra dan tujuan hid,rp. "

h{elalui agalrra itu mungkin dapat ditemukail nilai-nilai universal png

dapat berfimgsi memberikan jarraban tentang trrjuan hid.p hakiki unoat

manusia di dunia ini, dan d.lpat menjdi pengendali" pengErah sertakontrol

terhadap perkembangan sistem budaya dan peradaban mdenl atau sekurang-

kurangnya m€mprmyai efek perger€iln krcenderungnn dan sifat-sifat dasar

masyarakat modern yang bebas tanpa kendali tersebut. Yaug dfuuaksud

dengan agaffia. d.isini adalah dalam bentuknya yang mendalam dm universal

(*ja"an agamn mrni).

12 Komaruddin llidayu, Muhammad Wahyuni Nafis, Ap.Ctt,hal.llal. I14.
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LJntuk memerankan dan menjadikan agama sebagai bagian integral

dalam sistem budaya dan peradaban modern, yang ditandai dengan

kemajuan lptek yang canggih, menurut Muhaimin, Tadjab, Mujib

nrasyarakat modem harus memiliki dan marnpu mewujudkan:

*(l ) kebutuhan atau kepercayaan 'kepada Tuhan dengan segala
atributnyq (2) hubungan yang personal dan intfurr dengan Tuhan, (3)
doktrin tentang ftingsi sosial ilnru pengetahuan dan teknologi: tujuan
lridu;r bukanlah scked&- urcraih kernajuan dibidang Iptek serta efek
pengiringnyfl, tetapi ada penggunaan sefia arahnya yang jelas untuk
kenmslahatan untat ntanusia dur alam sekitamya dalarn rangka
mengabdi kepacla-Nya dan mengenal tanda-tanda kekuasaan-Nya, (4)
pengakuan yang pasti akan ndanya hal-hal yang tidak bisa didekati
secflrfl empiris atau induktif, melainkan dengan cara deduktif atau
percaya, (5) kepercayaan akan adanya kehidupan lain sesudah
kehidupan dunia ini yang lebih tinggi nilainya-'. r3

D. Pandangan.Islam Atas PrcLIem Moral dan Ketuhanan

Dalam kasus kebanyakan ora.ng, sains telah mengambit kedudukan

agama tradisional yang *upJn sebagai sumbor pandangan dunia,

epistimologi, serta etika dan moralitas yang utama, jika bukan satu-

satunya. Sains dan teknologi menjadi wasit penentu klaim kebenaran yang

berselisih, yakni dalam kasus orang-orang yary bagi mereka kata

kebenaran masih nremiliki arti, dan teknologi masih dipercayai sebagai

solusi praktis bagi semua masalah dan obat bagi semua penyakit yang

menghadang umat manusia.

Obsesi terhadap sain dan teknologi dengan mengenyarnpingkan nilai-

nilai spiritual yang drjunjung tirggi merupakan salah satu kemalangan

'3 Mrrhaimin, Tailiab, h{uttjib, Op,Ctt,lut 6g
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torbesar di zaman kita ini. Kemalangan itu lebih besar lagi jika obsesi

tersebut menyangfuut obsesi material semata. Meskipun telah terjadi

kemerosotan iman (khususnya paruh terakhir abad ffi sooara perlahan di

tengah kemarnpuan sain dan teknologi untuk memeoahkan persoalan-

porsoalan kemanusiaan ya4g menggoncangkan, sering dengan semakin

efek-efek negatif penemuan sain dan teknologi yang dspat dilihat,

perkenrbangan sain dan teknologi terus dibentuk oleh moreka y'ang

mengakui atau mengikuti pemikiran di rtns.

Pandangan sekuler dan drniawi dari sain dan teknologi yang baru

kami uraiken itu, sarna sekali asirg bagi pandangan dunia Islam dan ajaran-

ajaran Al-Qur'an tentang peradaban manusia, kemajuan, dan perkem-

bangan. Al-Qur'an menyatakan dengan tegas:

$tt J, d34&: .i:.*tk .l9.r"i;.r,,C .:,.*fi { -nr €
....01) \ b-*g:

"I{amti adalah bangsa (ununah) yang tarbaik dari sel*ruh marursia,
nwngajak kepda apa-alru yng baik, nwnoegah kerrutngkara4 dan
bariman loepda Allah". (QS. Al-Imran (3): 11A)

Ayat tersebut di atas satu diantara sekian banyak ayat dalam Al-

Qur'an yang memberi kaum muslimin rumusan untuk keberhasilan

menciptakan peradaban yang gemilang dan bosar berdasarkan pondasi

spiritual dan moral. Rumusan dan kriteria yang dipersoalkan torkandung

dalam tiga prinsip universal yzurg fundamental" yaitu:

Pefiama, pengernbangur, penafiaman, penyokongan epa-ape yeng
baik, benar dan berguna, serta segala sesuatu yang disebut dan
dikatakan dengan istilah ma'ruf dalam Al-Qur'an, kedua, rlengecam
clan mencegah kemungkaran dan keburukan serts segala sesuafu yang
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ciisebut ciengan istilah mungkar, dan ketiga, iman kepada Tuhan Yang
Iv{ahr Esa".la

Ayat di atas juga mernrnjukkan bahwa kaum muslimin dihimbau

untuk menjadi kelompok tauladan yarg diteraqgkan di tempat lain dalam

Al-Qur'an sebagai kelompok pertengahan (ummatan wasathan).l5 Idoal

s'rsial politik yaqg ditentukan secara ilahiyah ini akan drpat dioapai kaum

muslimin hanya jika mereka senantiasa taat dalam perkataan dan

perbu atan, dengan prinsip-prinsip yang disebutkan diatas.

Dua prinsip pertama, ya$g sscara essensial bersifat etis dan moral,

mendapatkan psmaparan dan aplikasi torperinci dalam syari'ab turkum-

hukum ilahi yar"rg paling modern. Syari'atr Islam lebih unggul daripada

semua hukum balrwa syariah itu bersifat konferehensif sekaligus terperinci

dibandingkan dengan sistem moral dalam agama-agama lain, yang lebih

bersifat umum. Karenanya, syariah lslam adalah yang paling sezuai unfuk

menangani masalah-masalah masyarakat modern pada dataran etika dan

moral seca.ra efektif. I 6

Sedang prinsip yang terakhir, yakni iman kepada Tuhan Yung Maha

Esa, bersifat intelektual dan spiritual secara essensial. Sifat iman Islam

adalah sedemikian sehingga perbedaan antara mengetahui dan

mompercayai agak sedikit kabur. Prinsip ini menemukan arti yang

terperinci dalam enarn rukun iman, yang secara koseluruhan merupakan

fondasi spiritual alau metaftsik bagi pandangan dunia Islarn. Paparan yang

la Osrnan Bakar, \ruhld &,Satns.' Ewt-wt Tenrang &eJarth fun Ft9t$ht Satfls
Isl*r4 Teri. Yutiani Uputo, Pustaka Hidayah, Cet I, Bardung, tggS, nal fqe.

's Al-qur'a[, Surat 2: 143.
16 Csman Bakar, Op. Cflhal. 243.



s0

sistematis dan rasional dari keenam rukun iman ini. oleh para sarjana

muslim telah membawa kepada kelahiran, pengembangan dan suburnya

berbagai sains dan filosofis dalam kebudayaan Islam.

secara umum, kita dapat balurua dalarn peradaban Istam

berbagai ilmu pada akhirnya didasarkan pada prinsip-prinsip dalam rukun

iman.

Ilmu Tauhid selalu dipandang ilmu tertinggi dalam susun&n

pengetahuan, karena ia merupakan asal-usul dan hrjuan akhir semua ilmu

lain. Ilmu Tauhid merupakan ilmu yang memberi maknq arah, dan tujuan

pada ilmu-ilrnu lain. Ia juga merupakan sumber kssatxan semua ilmu.

Setiap ilmu yang mengklaim diri sebagai Islami haruslah be*urbuqgan

secara organik dengan prinsip Tauhid.

Karona ilmu tauhid berhenaan dongan keasatuan nama-nama dan

sifat'sifat Tuhan, ilmu-ilmu lain dapat dilihat sebagai borbagai komentar

tentang "Nama-nama yang Indah'" (al-ama' al-husna) dari Tuhan.

Sain modern tidak membututrkan "Tuhan sobagai sebuah hipotosis',.

Ia bertujuan untuk menjelaskan fenomona alam tanpa bantuan sebab-sebab

spiritual atau metafisik, totapi lebih dalam bentuk ssbab-sebab nahrral atau

material semata. Sebagai individu-individu, mungtdn banyak ilmnryan

modem yang percaya pada Tuhan atau Realitas puncak Tertinggi, tetapi

sebagai anggota komunitas ilmiah "renrni" mereka harus mengikuti norna

intelektual untuk menghapuskan Tuhan atau unsur-unsur spirifual lain dari

alarn semesta. Moreka diminta unhrk mempelajari alam fisik sebagai

81
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sebuah dunia realitas independont yang sopenuhnya terputus dari dunia-

dunia spiritual.

Narnun dari sudut pandang Islam menghadirkan Tuhan dan nilai-

bilai spiritual lainnya ke dalam sain tidaklah berlebihan atau berterilangan

dengan aturan penelitian dan penjelasan ilmiah. Pencarian sebab-sebab

material sanra sekali tidak terhalangi dengan menghadirkan gagasan tentang

Prinsip Ilahi ke dalam wilayah alamiah. Fakta ini telatr dibuktikan dalarn

sejarah oleh para filosof dan ilmuan Muslim klasik.

Sains modern, s€cara teoritis, juga telah mcniadakan gagasan

tentang tujuan alam. Tetapi menurut su&rt pandang Al-Qur'an, alam

mempunyai tujuan. Sebuah gagasan penting yang muoul berulang-ulang

dalam Al-(lur'an adalah gagasan tentnng tdu*r penciptaan oleh Tuhan.

Sebagaimana fi rman-Nya:

.,..,j.J-|* Vl L*{fu Ul ,-ttYl3 .rl;Jt ki.L* Ll
"Knnri ttdak t'wnc$*alwn larugrt, burni dan s*gala sewatu diantararrya
liocuali untuk tajwanyarug benar". (QS Al-Hgr, XV:SS)

Dalam surat Al-Anbiya (S.21:16), selanjutnya AIIah berfirman:

d.r*tY L*{;*r L: ..f;!t, rtJt $I- L;
"Dafl tidakbh kanti ciplakan langit danbumi, danyangadadiantara
ke rt u a ny a u ntu k b e r' fi,tain- mtti n

E. I(aum $u{i dan Perubinaan Akhlak

Kita awali bahasan ini dengan mengutip ungkapan Al-Gajali atas

pujian-nya terhadap sufisme, sebagaimana dikutip oleh Zarkani Jahja:
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"sungguh aku mengetahui dengan yakin balnva para sufi acrarah
betul-betul para Salik menuju Allah senuta, balwa perjalanan urereka
adalah perjalanan terbaik, jalan mereka adalah jalan ter.benar dan
akhlak rnereka adalah akhlak yang paling bersih, Andai kata
dikurnpulkan akal intoloktual, filsal'at dan filusuf dan ilmu para ularna,
bersatu untuk ntengubah sedikit saja dui porjalanan rnereka dan akhlak
rnereka, serta menggantinya dengan suatu yang lebih baik dari itu,
niscaya tidak ada jalan untuk itu. Karena gernk dan diam meleka, lahir
dan batin, cliperoleh dari sinar Nubuwwah, padatral tak ada lagi suatu
sinar apapun, yBnB bisa menerangi di muka bumi selain dari sinar
Nttbuu.wah",lT

selanjutnya, di dalam sejqrah, kaum sufiah (terutama) yang

pelaksanaan ibadatrrya membawa kepada pembinaan akhlak mulia dalam

diri mereka. Hal itu, dalam istilatr sufi disebut ,,al-takhallauk bi

akhlaqillah", mempunyai akhlak Tuhan adalah akhlak baik, atau al-ittishaf

bi shifatillah, mempunyai sifat-sifat baik.

'Tujuan sufi adalah mendekatkan diri sedekat mung|<in dengan Tuhan

sampai ia dapat melihat Tuhan dengan mata hatinya bahkan bersatu dengan

ruh Tuhan. Karona Tuhan adalah Maha suci, ia tidak dapat didekati

kecuali oleh diri yang suci. " Melalui peribadatan seorang sufi rnelatih diri

untuk menjadi bersih, maka langkah yang pertama dilalukan oleh calorr

adalah nrernbersihkan diri dari dosa deqgan banyak bortaubat. pada

mulanya ia taubat besar, kemudian dari dosa kecil, selanjutnya dari

perbuatan tidal-. baik dzur seterusnya perbuatan tidak rayak.

seleleh berhasil menempuh jatan taubet, caton sufi msmasuki jalan

zuhud yail"u menjauhi godaan-godaan yang bersifat maleri. Ia rnemasulii

r? M- zarkr*^J*il-If ttogl Al-Gtuwlt Penileiattn Mettfrotagt, pusraka pelaju',
Yogyakafta, Cet. I, 1996, hal. 214

It Abu Al-r$/afa al-Ghamhi al-Tafl.azani, srllt futt zunan te zarun,pustaka,
Bmdung,1985, hal. lg7
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hidup yang bersifat sederhana, dan menjauhi hidup mswah dan pamor. Ia

beqpakaian sederhana, rnakan sederhana dan tinggal dalam linglrungan

sederhzura" Pada tahap permulaan ia menjauhi hidup rarnai dan

mengasingkan diri ke tempat yang sunyi. Tetapi, setelah kuat menghadapi

godaan-godaan materi, ia kembali ko kehidupan bisa dalam masyarakat

ramai, seperti yang dilakukan Al-Ghazali misalnya, dengan ucapannya:

"l\{aka aku tinggalkan Baghdad dan kusedekahkan kecuali sekedar
cukup untuk keperluan biaya hidup anak-anak ... kemudiarU aku
memasuki negeri Syam (Syiria) dan bermukim disini sekitar dua tahun.
Tak ada kesibukanl,iu kecuali: 'uzlall ber-khalwat dan melakukan
riyadhah, dan mujahadah kesibukan untuk membersihkan jiwa dan
mendidlk pribadi serta menyrcikan kalbu untuk hanya dzikir kepada
Allah, sebagaimana pengetahuan yang diperoleh dari sufisme, Aku
naiki m$rlar& masjid sepanjang hari dan pintunya kututup hanya
untnkku seorang ... "

Dirinya sudah suci dan tidak ada lagi yang dapat mengganggunya,

dalarn usaha lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

Bertanrbah dekat ia dengan Tuhan, bertarnbah tinggi akhlaknya

sehingqa ia dikenal di masyarakat sebagai wali, orang suci. Ia cinta kepada

Tuhan dan cinta kepada Tuhan mencakup cinta kepada makhluk Tuhan. Ia

suka menolong manusia bahkan mengorbankan kepentingan pribadinya

untuk kepentingzur orang lain.

Llinta sufr tidak terbatas hanya kepada stssarna manusia tetapi juga

kepada rnakhluk Tuhan lainnya seperti hewan. Hewan tidak boleh disakiti.

'o Zmkani Jahja, 0p.Cil, hal. 213


